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ABSTRAK 

 

Azaria Winditha. NRP.1423016014. Mitos Kecantikan pada Tayangan 

Grand Final Puteri Indonesia 2019 (Sebuah Studi Semiotika Roland 

Barthes). 

 

Kontes kecantikan Puteri Indonesia hingga tahun 2019 masih saja stagnan 

dan menggunakan standar kecantikan yang sama serta telah dibentuk selama 

bertahun-tahun. Meski begitu, tayangan Puteri Indonesia masih terus ada dan 

terus ditayangkan. Tayangan ini menampilkan bahwa hampir seluruh para 

kontestan Puteri Indonesia memiliki aspek-aspek fisik yang sama. Kriteria 

Brain, Beauty, Behavior yang diklaim oleh Puteri Indonesia sendiri justru 

tidak tampak, tayangan tersebut hanya menampilkan kecantikan fisik yang 

hanya bisa dimiliki oleh segelintir perempuan saja. Konstruksi mengenai 

kecantikan akhirnya tidak representatif dengan tujuan awal Puteri Indonesia 

serta menciptakan konstruksi yang tidak adil. Praktek industri diduga 

berkaitan dengan pembentukan konstruksi yang tidak adil ini. Industri-

industri yang berkaitan dengan kecantikan seperti industri busana, kosmetik, 
klinik kecantikan, hingga obat diet menciptakan permintaan agar produknya 

dapat dipasarkan dan dibeli oleh masyarakat yang telah menelan konstruksi 

kecantikan dari media.Penelitian ini mengungkap bagaimana mitos 

kecantikan yang terkandung dalam tayangan salah satu kontes kecantikan di 

Indonesia yaitu Puteri Indonesia 2019. Dengan menggunakan metode 

penelitian semiotika milik Roland Barthes, peneliti menemukan beberapa 

mitos. Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa perempuan ditonjolkan 

fisiknya saja dan digunakan sebagai komoditas fashion, isu perempuan 

bergeser menjadi seputar kecantikan, dan industri kecantikan dijalankan 

dengan menggunakan standar laki-laki. Patriarki dalam industri kecantikan 

menindas dan menyerang perempuan secara tidak langsung dengan 
menggunakan mitos kecantikan. 

 

Kata Kunci: Kontes Kecantikan, Mitos Kecantikan, Semiotika 
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ABSTRACT 

 

Azaria Winditha. NRP.1423016014. Beauty Myth on Puteri Indonesia 2019 

Grand Final Show (A Semiotics Study of Roland Barthes) 

 

 

 
Beauty pageant like Puteri Indonesia until 2019 is still stagnant and keep 

using beauty standards that was formed from many years ago. However, 

Puteri Indonesia show still going on and keep being aired. This show shows 

almost all the Puteri Indonesia finalists have the same physical feature. 

Brain, Beauty, Behavior criteria that is claimed by Puteri Indonesia itself 

seemed invisible, this show just showing certain physical beauty which is only 

can be owned by a few women. The construction about beauty is not 

representative compared with Puteri Indonesia main goal, also it created 

unfair construction. Industrial practice is suspected to be related to this 

unfair construction. Industry that related to beauty such as fashion industry, 

cosmetic, beauty clinic, and diet pills are creating demand, so the products 

can enter the market and bought by people who had been swallowing beauty 
construction from the media. This research reveals how beauty myth in one 

of Indonesia beauty pageant show, Puteri Indonesia 2019. Using Roland 

Barthes semiotic research method, researcher found few myths. This 

research results are physical appereance is the only thing important for 

women and women are used as fashion commodity, women issue now is all 

about beauty, and beauty industry are using standard made by men. 

Patriarchy in beauty industry oppress and attack women indirectly by using 

beauty myths. 
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